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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia 

sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial, maupun sebagai 

bangsa. Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari masalah-masalah yang berkaitan 

dengan belajar dan pembelajaran, sebab dalam proses pendidikan proses 

pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam menentukan hasil 

pendidikan. 

Proses pendidikan formal adalah suatu proses yang kompleks yang 

memerlukan waktu, dana dan usaha serta kerjasama berbagai pihak. Berbagai 

aspek dan faktor terlibat dalam proses pendidikan secara keseluruhan. Tidak ada 

pendidikan yang secara sendirinya berhasil mencapai tujuan yang digariskan 

tanpa interaksi berbagai faktor pendukung yang ada dalam sistem pendidikan 

tersebut.  

Pada MTsN Ngemplak banyak para guru yang mengeluh terhadap 

perilaku siswa terutama pada kelas VIII, karena siswa banyak yang malas ketika 

guru sedang mengajar, ada beberapa siswa yang absen tidak masuk sekolah, 

membolos ketika guru mengajar pelajaran dengan ijin untuk keluar kelas sampai 

jam pelajaran selesai, sikap siswa kepada guru yang tidak sopan, dan siswa kurang 

bersemangat ketika mengikuti kegiatan belajar di kelas.  
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Pada MTsN Ngemplak Boyolali kelas VIIIA dan VIIIB memiliki nilai 

rata-rata 59,5, sedangkan untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu : 69, 

sehingga banyak para siswa yang nilai rata-rata raportnya masih dibawah nilai 

KKM tersebut.  

Sujana (2000) mengemukakan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 

yang datangnya dari luar siswa, bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa itu sendiri, dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Tetapi perlu diingat bahwa faktor lain yaitu motivasi, minat, 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi dan 

politik, kondisi psikis dan fisik mampu memberikan pengaruh. Menambahkan 

uraian sebelumnya, Suryabrata (2001) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 1) faktor-

faktor yang berasal dari luar diri, meliputi faktor sosial dan non sosial; 2) faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri individu, diantaranya inteligensi, motivasi dan 

emosi serta faktor fisiologis (keadaan panca inderanya). 

Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa intelegensi atau 

kecerdasan intelektual sebagai faktor internal merupakan penentu bagi 

keberhasilan belajar. Bahkan kadang-kadang muncul anggapan yang 

menempatkan intelegensi dalam peranan yang melebihi kapasitas yang 

sebenarnya. Sebagian orang bahkan menganggap bahwa hasil tes intelegensi atau 

Intellegence Quotient (IQ) selanjutnya disebut IQ yang tinggi merupakan jaminan 
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kesuksesan dalam belajar. Sehingga kegagalan belajar pada anak yang memiliki 

IQ tinggi akan menimbulkan reaksi berlebihan berupa hilangnya kepercayaan 

pada institusi tempat belajar anak atau pada institusi yang memberikan diagnosa 

IQ nya. 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

proses pendidikan. Dengan kecerdasan emosional, diharapkan peserta didik dapat 

membangun sikap terpuji yang muncul dari hati dan akal. Goleman (2000) 

mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang dikenal dengan Emotional 

Quotient (EQ) selanjutnya disebut EQ, berupa kemampuan mengenali emosi, 

mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi 

orang lain dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 

Zohar (2007) mengemukakan kecerdasan emosional memberi kesadaran 

perasaan milik diri sendiri dan juga milik orang lain. EQ memberikan rasa empati, 

cinta, motivasi, dan kemampuan untuk menanggapi kesedihan dan kegembiraan 

secara tepat. Mengutip pernyataan Goleman, EQ merupakan persyaratan dasar 

untuk menggunakan IQ secara efektif. Jika bagian-bagian otak untuk merasa telah 

rusak, maka tidak dapat berpikir secara efektif. 

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan kecerdasan emosional. Pertama, 

sekolah harus mengarahkan siswa untuk merespons berbagai macam masalah 

yang muncul di masyarakat.  Dengan demikian, tidak ada dinding pemisah antara 

dunia pendidikan dan dunia kehidupan di masyarakat. Kedua, memberikan 

pengetahuan tentang arti penting komunikasi dan kepedulian terhadap sesama 

sehingga siswa termotivasi lebih banyak bersosialisasi dengan orang lain. Ketiga, 
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guru hendaknya tidak henti-henti menumbuhkan optimisme dan percaya diri pada 

siswa, sehingga tidak muncul sikap minder, mudah putus asa, ketika berhadapan 

dengan berbagai persoalan hidup. Pengajaran kecerdasan emosi bukan hanya 

memperluas isi dari kurikulum sekolah tapi juga dapat memodifikasi hubungan 

kehidupan sehari-sehari siswa dengan sekolah. Daniel Goleman, pengarang dari 

buku terkenal Kecerdasan Emosional, menganjurkan untuk memasukkan 

pelatihan emosi pada kegiatan yang berbasis pada komunitas atau melibatkan 

banyak pihak, seperti pramuka, kelompok diskusi buku, perkumpulan orang tua 

murid, kelompok seni, pecinta alam dll. 

Menurut Slameto (1995) seringkali anak didik yang tergolong cerdas 

tampak bodoh karena tidak memiliki motivasi untuk mencapai prestasi sebaik 

mungkin. Hal ini menunjukkan seorang anak didik yang cerdas, apabila memiliki 

motivasi belajar yang rendah maka dia tidak akan mencapai prestasi belajar yang 

baik. Sebaliknya, seorang anak didik yang kurang cerdas, tetapi memiliki motivasi 

yang tinggi untuk belajar, maka dia akan mencapai prestasi belajar yang baik. 

Motivasi belajar siswa juga banyak dipengaruhi oleh faktor dalam diri 

siswa. Siswa yang berada dalam keadaan atau situasi budaya yang kurang 

menuntut kompetisi dalam lingkungan sosialnya baik di masyarakat ataupun di 

sekolah, tidak akan menghayati suatu kebutuhan untuk memperkaya diri dengan 

belajar. Baginya, tidak ada sesuatu yang merangsang atau mengharuskan dirinya 

untuk saling berkompetisi. Keadaan ini seringkali tidak disadari oleh orang tua 

atau guru. Siswa yang tidak memiliki tuntutan untuk berkompetisi dari orang 

tuanya cenderung tidak memiliki motivasi belajar. Kurangnya peralatan dan biaya 
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dapat menghambat motivasi belajar. Keadaan lingkungan sekolah seperti kualitas 

pengajaran yang meliputi tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-

mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran, ruang belajar, fasilitas dan peralatan 

yang memenuhi persyaratan kegiatan belajar mengajar akan bisa meningkatkan 

motivasi belajar. 

Menurut M. Dalyono (2001) motivasi belajar adalah suatu daya 

penggerak atau pendorong yang dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu 

pekerjaan yaitu belajar. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat akan 

melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah 

atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah akan me-

nyebabkan sikap malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

Menurut Arifin (1991) prestasi belajar merupakan salah satu indikator 

dari sebuah keberhasilan. Prestasi belajar dirasa penting untuk dipermasalahkan 

karena memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 1) prestasi belajar sebagai 

indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik, 2) 

prestasi belajar lambang hasrat keingintahuan anak didik, 3) prestasi sebagai 

bahan informasi dalam inovasi pendidikan, dan 4) prestasi belajar sebagai 

indikator internal dan eksternal dari suatu institusi pendidikan. 

Dalam penelitian ini pengukuran prestasi belajar menggunakan penilaian 

sebagai pengukur keberhasilan (fungsi formatif), yaitu nilai-nilai raport pada akhir 

semester. Dalam rapor dapat diketahui sejauhmana prestasi belajar seorang siswa, 

apakah siswa tersebut berhasil atau gagal dalam suatu mata pelajaran. Didukung 
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oleh pendapat Suryabrata (1998) bahwa rapor merupakan perumusan terakhir 

yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-muridnya 

selama masa tertentu. 

Dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional dan motivasi belajar 

pada diri siswa sebagai salah satu faktor  untuk meningkatkan prestasi belajar 

yang dimiliki oleh siswa, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu” Apakah 

ada hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar pada siswa?” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 

belajar 

3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

4. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional 

5. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 

6. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar 

7. Untuk mengetahui sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar 

8. Untuk mengetahui sumbangan efektif motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar 
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9. Untuk mengetahui sumbangan efektif kecerdasan emosional dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar 

 

C. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan agar diperoleh bukti-bukti empiris 

mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar, sehingga penelitian ini dapat diambil manfaatnya bagi : 

1. Dari segi teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu 

psikologi, khususnya yang berkaitan dengan hubungan kecerdasan emosional 

dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 

2. Manfaat praktis : 

a. Kepala sekolah MTsN Ngemplak Boyolali 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam   

membimbing siswa untuk meningkatkan kecerdasan emosi dan motivasi 

belajar  

b. Guru Kelas MTsN Ngemplak Boyolali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dalam 

memahami  kecerdasan emosi dan motivasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa. 

c. Siswa MTsN Ngemplak Boyolali 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan  

dalam memperbaiki kondisi kecerdasan emosi dan motivasi yang dimiliki 

siswa. 

d. Fakultas Psikologi 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan ilmu 

pengetahuan kepada Fakultas Psikologi untuk mengembangkan 

pengetahuan yang berkaitan dengan kecerdasan emosi dan motivasi 

belajar siswa.   

 

e. Peneliti selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk sumber acuan 

atau bahan pertimbangan dalam mengadakan penelitian-penelitian lain 

yang relevan, khususnya penelitian di bidang Psikologi Pendidikan yang 

berkaitan dengan kecerdasan emosi dan motivasi belajar pada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


